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ABSTRAK

Fenomena kurang tidur dan keadaan fluktuatif kestabilan emosi mahasiswa yang aktif pada Paduan Suara Voca
Erudita UNS memberikan dampak pada aktifitas dan kualitas perkuliahan mahasiswa, sehingga nilai indeks
prestasi kumulatif (IPK) tidak bisa mencapai nilai optimal. Penelitian ini penelitian kuantitatif yang bertujuan
mengetahui hubungan antara kualitas tidur dan kestabilan emosi dengan prestasi akademik Mahasiswa Aktif
Paduan Suara Voca Erudita UNS, sehingga hal ini menjadi perhatian peneliti untuk mengetahui apakah hubungan

kedua faktor tersebut secara empirik berpengaruh terhadap nilai indeks prestasi kumulatifnya.

Hipotesis pada penelitian ini terdapat hubungan antara kualitas tidur dan kestabilan emosi dengan prestasi
akademik Mahasiswa Aktif Paduan Suara Voca Erudita Sebelas Maret Surakarta. Responden dalam penelitian ini
adalah mahasiswa yang tergabung dalam Paduan Suara Mahasiswa Voca Erudita UNS. Sampel penelitian ini ada
60 mahasiswa. Sampling yang digunakan pada penelitian ini purposive incidental sampling. Alat yang digunakan
untuk mengumpulkan data skala kualitas tidur, skala kestabilan emosi dan transkrip nilai IPK. Skala kualitas tidur
terdiri dari 19 aitem valid dengan koefisien reliabilitas (a)= 0,914 , skala kestabilan emosi terdiri dari 28 aitem valid

dengan koefisien reliabilitas (a)= 0,918.

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan nilai F-hitung 19,377 > F. tabel 3,15 dengan nilai signifikansi
0,004 (p < 0,05) dan R = 0,636 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas tidur dan
kestabilan emosi dengan prestasi akademik. Secara parsial, terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas
tidur dengan prestasi akademik dengan t-hitung = 2,978 > t-tabel= 2,000 dengan signifikansi 0,004 (p < 0,05);
serta terdapat hubungan yang signifikan antara kestabilan emosi dengan prestasi akademik dengan t-hitung =
3,909 > t-tabel = 2,000 dengan nilai signifikansi 0,000 (p <0,05). Kesimpulannya, yaitu (1) semakin tinggi kualitas
tidur dan semakin tinggi kestabilan emosi maka semakin tinggi prestasi akademik. (2) semakin tinggi kualitas
tidur , maka semakin tinggi prestasi akademik. (3) semakin tinggi kestabilan emosi maka semakin tinggi prestasi
akademik. Selain itu diketahui nilai R? (R Square) sebesar 0,405 yang berarti total sumbangan efektif kualitas tidur
dan kestabilan emosi terhadap prestasi akademik mahasiswa aktif Voca Erudita Sebelas Maret Surakarta adalah

sebesar 40,5 %.

Kata kunci: Kualitas Tidur, Kestabilan Emosi, Prestasi Akademik, Paduan Suara Voca Erudita UNS
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PENDAHUL UAN

Masa kuliah sangat identik dengan penentu
masa depan. Mahasiswa yang dinilai berhasil
dalam menyelesaikan masa studinya, 1PK lebih
dari indeks 3,50 dan menempuh pendidikan
dengan waktu kurang dari 4 tahun. Disamping
itu mahasiswa yang berhasil dan menerima
status cumlaude (nila diatas rata-rata sesual
dengan ketentuan universitas), memiliki nilai
IPK kategori tinggi (3,51-4,00). Dalam ha ini,
mahasiswa dituntut untuk menjalankan peran
sebagai

mahasiswa yang baik dengan

meningkatkan 1PK secara optimal. Selain
memperhatikan 1PK yang menjadi hasil akhir
nila  prestasi akhir, mahasiswa perlu
memperhatikan kestabilan emosi dan kualitas
tidur yang dimiliki mahasiswa dan menjadi
faktor

internal.

IPK secara
tingkat

pendukung pencapaian
IPK  menjadi
keberhasilan  hasil

tolok ukur
belggar mahasiswa di
perguruan tinggi.

Kualitas tidur merupakan salah satu faktor

fisologis yang juga turut mempengaruhi
prestas belgar seseorang. Tidur merupakan
proses fisiologis yang sangat penting untuk
hidup. Kualitas tidur berhubungan erat dengan
psikologi dan kesehatan fisik dalam kehidupan
seseorang. Tidur merupakan kebutuhan, bukan
suatu keadaan istirahat yang tidak bermanfaat,
tidur merupakan proses yang diperlukan
manusia untuk pembentukan sel-sel tubuh yang
perbaikan sel-sel rusak

(natural healing mechanism), memberi waktu

baru, tubuh yang

organ tubuh untuk istirahat maupun untuk
menjaga keseimbangan metabolisme dan
biokimiawi tubuh. (Mass, 2002). Sedangkan
efek dari tidur adalah

mengantuk pada siang hari, rasa lelah dan

kekurangan rasa

kurang istirahat serta berpengaruh juga kepada
suasana hati (mood)

Kramer  (dalam

menunjukan hasil

Nashori, 2011) yang
penelitian bahwa tidur
berpengaruh terhadap suasana hati  mood
seseorang. Oleh karena itu, tidur memiliki
pengarun dalam ha kewaspadaan, energi,
suasana hati, berat badan, persepsi, daya ingat,
dan daya pikir. Hasil penelitian Wolfson dkk
(1998) mengkaji waktu tidur dan fungsi optimal
anak remgja pada siang harinya membuktikan
bahwa terdapat hubungan antara gangguan pada
pola tidur dengan prestasi belgjar seorang anak.
Hasil pendlitian tersebut menunjukkan bahwa
siswa yang memperoleh IPK tinggi melaporkan
masa tidur yang lebih panjang dan waktu tidur
yang lebih awa pada hari aktif sekolah
dibandingkan dengan siswa yang memperoleh
IP yang lebih rendah.

Faktanya banyak mahasiswa justru memiliki
waktu dan kualitas tidur yang kurang baik
berkenaan dengan pengaturan jadwal tidur,
kebiasaan tidur, posisi tidur yang benar, dan hal
lain yang berkaitan dengan tidur. Berdasarkan
hasil observasi, mahasiswa semester |11 sampal
VIl memiliki beban perkuliahan yang paling
berat. Hal ini disebabkan karena jumlah kuliah

teori yang masih cukup banyak ditambah
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dengan jadwal-jadwa praktikum yang padat.
Kegiatan praktikum tersebut menuntut laporan-
laporan yang harus dikerjakan sehingga
terkadang menggangu waktu dan kualitas tidur
mahasiswa semester 111 sampal VII UNS.

Mahasiswa yang tergolong aktif dalam paduan
suara UKM PSM Voca Erudita yang rata-rata
mahasisva semester Il sampai VII menyita
waktu dan tenaga yang akhirnya memiliki
dampak terhadap waktu tidur yang berkurang,
dan karena padatnya kegiatan dapat memicu
tingginya tingkat emosi mahasiswa atau dengan
kata lain mudah emosi. Mahasiswa semester
[11-VII mengambil peran aktif daam UKM
PSM Voca Erudita pada saat kegiatan
perkuliahannya juga padat sehingga mahasiswa
sering kebingungan membagi waktu. Dari hasil
observasi, seorang mahasiswa semester |l
sampai VIl yang mengikuti UKM PSM Voca

Erudita harus pulang diatas jam 23.00 karena

mengikuti latihan PSM Voca Erudita,
sedangkan keesokan harinya mahasiswa
semester Il sampai VIl ini juga harus

mengikuti perkuliahan keesokan paginya. Hal
tersebut berakibat kepada waktu dan kualitas
tidur dari mahasiswa semester 11l sampa VI
UNS yang terlibat dalam UKM PSM Voca
Erudita.

Sementara itu, apabila dilihat dari prestas
belajarnya dalam ha ini transkrip nilai pada
Mahasiswa semester 111 sampai VII UNS yang
terlibat aktif dalam UKM PSM Voca Erudita
juga memperlihatkan hasil yang tidak begitu
baik apabila dibandingkan mahasiswa lain yang
tidak terlibat aktif ddam UKM PSM Voca

Erudita Fenomena mahasiswa yang aktif di
paduan suara mahasisva UKM PSM Voca
Erudita mengalami kurang tidur dan rentan
dengan gegjolak emosi, apakah keadian ini
berimplikasi pada prestas belgar mahasiswa
Universitas Sebelas Maret Surakarta (UNS).

DASAR TEORI

Kualitas Tidur

Martini (2001) menyatakan bahwa tidur sebagai
suatu keadaan tidak sadar (unconciousness)
tetapi dapat dibangunkan dengan perangsangan
yang (2001)
menambahkan bahwa seseorang dikatakan tidur
apabila dalam keadaan tidak sadar namun dapat
tidur

Sensori sesual. Martini

dibangunkan sebab seseorang yang
mengalami peningkatan ambang respon. Potter
dan Perry (2005) berpendapat tidur sebagai
perubahan keadaan kesadaran yang terjadi
secara terus-menerus dan berulang untuk

menyimpan energi dan kesehatan.

Berdasarkan uraian beberapa pendapat di atas,
dapat dissmpulkan bahwa tidur adalah bagian
dari periode alamiah kesadaran yang terjadi
ketika tubuh diperbaiki yang ditandai dengan
rendahnya kesadaran dan keadaan metabolisme
tubuh yang minimal serta otak memprogram
untuk tidur begitu gelap datang dan terbangun
ketika terang tiba.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas tidur
Alimul (2006), antara lain penyakit, latihan dan
obat,
lingkungan dan motivasi. Aspek-aspek kualitas
tidur Buysse (1989),

kelelahan, stres psikologis, nutrisi,

menurut

diantaranya
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kualitas tidur subyektif, tidur latensi, gangguan
tidur, durasi tidur, efisiensi kebiasaan tidur,
penggunaan obat tidur dan penyalahgunaan
waktu di siang hari. Keduanya menjadi aspek
pengukuran dalam instrumen Pittsburgh Seep
Quality Indeks (PSQI).

K estabilan Emosi

Gerungan (1978) mengemukakan kestabilan
emos adalah kematangan emosional yang
berdasarkan kesadaran yang mendalam terhadap
kebutuhan-kebutuhan, keinginan, cita-cita, dan
adam perasaannya serta pengintegrasian
semuanya itu ke dalam suatu kepribadian yang
bulat Morgan  (1986)

menambahkan kestabilan emos adalah suatu

dan  harmonis.

keadaan emosi seseorang Yyang apabila
mendapat rangsangan secara emosional dari luar
tidak menunjukkan gangguan emosional seperti

depresi dan kecemasan.

Kestabilan emosi  merupakan  ketiadaan
kecemasan atau kemampuan untuk bersikap
tenang saat berada dalam situasi stres (Herold
& Fedor, 2008). Pengertian lain dikemukakan
oleh Driskell, et al. (dalam Klein, 2009) bahwa
kestabilan emosi mencerminkan aspek yang
berkaitan dengan penyesuaian terhadap diri
sendiri maupun orang lain. Seseorang yang
kestabilan emosi tinggi akan

cenderung memiliki penyesuaian yang baik,

memiliki
merasa aman, tenang, serta percaya diri.
Kestabilan emosi (Digman dalam Hellriegel
& Slocum, 2007) yaitu dergat ketenangan,
aman, dan tidak merasa khawatir. Seseorang
emos stabil

yang memiliki akan bersikap

tenang, kalem, tabah, dan merasa aman dalam
menjalin hubungan interpersonal dengan orang
lain. Seseorang yang memiliki kestabilan emosi
rendah akan bersikap lebih mudah terpengaruh,
merasa kurang aman dalam berhubungan
dengan orang lain, reaktif, dan mood berubah-
ubah. Seseorang dengan emosi yang stabil akan
lebih  mudah dalam mengendaikan stres
daripada orang yang memiliki emosi yang
kurang stabil. Pada uraian di atas, disimpulkan
bahwa kestabilan emosi merupakan suatu
keadaan emosi seseorang yang tenang walaupun
berada  daam yang
menyenangkan.

Situasi kurang

Robbins dan Judge (2008) menyatakan bahwa
terdapat sumber —sumber kestabilan emosi dan
suasana hati yang meliputi kepribadian, cuaca,
stress, aktivitas sosid, tidur, olahraga, usia, dan
(2006) telah
mengemukakan aspek-aspek kestabilan emos,

gender. Menurut Sharma
antara lain firmly established, well balances,

dan capable remain in same status.
Prestasi Akademik

Menurut  Poerwadarminta  (2000), kata

“prestasi” mempunyai arti hasil yang telah
dicapai. Dalam proses pendidikan, prestas
dibatas pada prestas belgar atau prestas
akademik. Djamarah (2002) mendefinisikan
prestasi akademik adalah hasil yang diperoleh
berupa kesan-kesan yang mengakibatkan
perubahan dalam diri individu sebaga hasil
akhir dari aktivitas belgjar. Definis prestasi
akademik menurut Azwar (2002) adalah bukti
peningkatan atau pencapaian yang diperoleh
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seorang mahasiswa sebaga pernyataan ada
tidaknya kemguan atau keberhasilan dalam

program pendidikan.

Suryabrata (2006) prestasi akademik adalah
terakhir
mahasiswa dalam jangka waktu tertentu, yang
mana di sekolah prestasi akademik mahasiswa

hasil belgjar yang dicapai oleh

biasanya dinyatakan dalam bentuk angka atau
simbol tertentu. Kemudian dengan angka atau
simbol tersebut, orang lain atau mahasiswa
sendiri akan dapat mengetahui sgauh mana
prestasi akademik yang telah dicapai, sehingga
prestasi akademik di sekolah merupakan bentuk
lain dari besarnya penguasaan bahan pelgaran
yang telah dicapai mahasiswa, dan rapor bisa
dijadikan hasil belgar terakhir dari penguasaan
pelgjaran tersebut.

Berdasarkan uraian dari
tersebut,

beberapa pendapat
dapat dismpulkan bahwa prestas
akademik adalah hasil atau pencapaian yang
diperoleh mahasiswa dari aktivitas belgjar, yang
dinyatakan dalam bentuk angka atau simbol

tertentu.

Ukuran prestasi akademik dikemukakan Azwar
(1996) mencakup indikator prestasi akademik
yang lebih komprehensif karena meliputi nilai
raport, indeks prestas akademik,
kelulusan, predikat kelulusan dan waktu tempuh

angka

pendidikan. Berdasarkan pada aasan bahwa
semua indikator tersebut dapat ditentukan
berdasarkan pada indeks prestas akademik
indeks prestasi akademik
sebagai ukuran dalam menentukan prestas

maka digunakan

akademik mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dengan 60
orang mahasiswa aktif paduan suara Voca
Erudita memiliki kesamaan spesifikasi dan
deskripsi dengan ciri-ciri laki-laki dan wanita,
mahasiswa aktif paduan suara Voca Erudita dan
semester 111 sampai semester VIl karena pada
semester tersebut mahasiswa tergolong aktif.
Ha ini pendapat Roscoe (dalam Sugiyono,
2011) tentang penentuan ukuran sampel dalam
suatu penelitian, yaitu ukuran sampel yang
layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai
dengan 500

menyimpulkan bahwa ukuran sampel penelitian

responden, maka pendliti
yang berjumlah 60 telah sesuai dengan jumlah

minimal sampel, yaitu sebanyak 30 orang.

Penelitian dilakukan di VVoca Erudita UNS pada
tangga 17 Mei, 24 Me dan 1 Juni 2013 .
Terdapat 60 eksemplar skala yang terkumpul
dapat  segera Metode
pengumpulan data pada penelitian

dan diandlisis.
ini
menggunakan aat ukur berupa skala psikologi
dengan model Likert, antaralain

Skala Kualitas Tidur

Skala kualitas tidur terdiri dari 19 aitem yang
diadaptas peneliti berdasarkan aspek-aspek
rumusan Buysse (1989), yaitu kualitas tidur
subyektif, tidur latensi, gangguan tidur, duras
tidur, efisiensi kebiasaan tidur, penggunaan obat
tidur dan penyalahgunaan waktu di siang hari.
Nilai validitas rix.1) bergerak dari 0,420 hingga
0,800 dengan koefisien reliabilitas (o) sebesar
0,914.

72



SETYOWATI, et al. / HUBUNGAN ANTARA KUALITASTIDUR DAN

Skala Kestabilan Emosi

Skala kestabilan emos terdiri dari 28 aitem
valid dari 30 aitem yang dimodifikasi penéliti
berdasarkan Hasni (2012) dengan menggunakan
aspek-aspek rumusan Sharma (2006) firmly
established, well balances, dan capable remain
in same status. Nilai validitas rix.1y bergerak dari
0,378 hingga 0,856 dengan koefisien reliabilitas
(0) sebesar 0,918.

HASIL-HASIL
Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis regresi linier berganda, dengan bantuan
program IBM SPSS Satistics Version 19.

Uji Normalitas

Uji asumsi dasar normalitas dalam penelitian ini
menggunakan uji Lilliefors. Dari hasil output
Tests of Normality, pada kolom Kolmogorov-
Smirnov dapat diketahui bahwa nilai Sg. untuk
variabel kualitas tidur, kestabilan emosi, dan
indeks prestass akademik masing-masing
sebesar 0,896 , 0,282 dan 0,789 . Oleh karena
signifikans untuk semua variabel lebih besar
dari 0,05 maka disimpulkan bahwa populasi
data kualitas tidur, kestabilan emosi, dan indeks
prestasi akademik berdistribusi normal.

Uji Linearitas

Uji asumsi dasar linearitas dalam penelitian ini
menggunakan Test for Linearity dengan taraf
0,05.
menunjukkan nila signifikansi pada linearity

signifikansi Hasl| pengujian
antara prestasi akademik dengan kualitas tidur
sebesar 0,000. Prestas akademik dengan
kestabilan emos sebesar 0,000. Oleh karena

nila signifikanss kurang dari 0,05 maka

dismpulkan bahwa terdapat hubungan yang
linier antara variabel prediktor dengan variabel

kriterium.

Uji Multikolinearitas

Uji asums klask multikolinearitas dilakukan
dengan melihat nila Tolerance dan Variance
Inflation Factor (VIF) pada model regres.
Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa
nilai Tolerance pada variable kualitas tidur dan
kestabilan emosi adalah 0,853 serta nilai VIF
sebesar 1,172. Hasil ini menunjukkan bahwa
antarvariabel prediktor tidak terdapat masalah
multikolinearitas, karena nilai Tolerance lebih

dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 5.

Uji Heteroskedastisitas

Metode untuk menguji heteroskedastisitas pada
penelitian ini menggunakan pengamatan pola
pada glayser dan uji Spearman’s rho. Uji
heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui
ada atau tidaknya ketidaksamaan varian dari
residual pada model regresi. Cara memprediksi
ada tidaknya heterokedastisitas pada suatu
penelitian dilihat dari pola gambar scatterplot

atau dengan uji gleyser.

Variabel B T Sig
Konstanta 566.69 1.084 0.283
-22.29 -1.128 0.264
Kt
-3.505 -0.459 0.648

Ke

aKualitastidur (Kt)

Nilai uji t untuk uji heteroskedastisitas -1,128
dengan nilai signifikansi sebesar 0,264. Karena
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka Ho
diterima dan Ha ditolak. Artinya bahwa kualitas

73



SETYOWATI, et al. / HUBUNGAN ANTARA KUALITASTIDUR DAN

tidur tidak ada pengaruh terhadap harga absolut

residu.

b.Kestabilan Emosi (Ke)

Nilai uji t komunikas interpersonal untuk uji
heteroskedastisitas sebesar -.459 dengan nilai
sebesar  .648. nilai
signifikans lebih besar dari 0,05, maka Ho
diterima dan Ha ditolak. Artinya bahwa

signifikansi Karena

komunikasi interpersonal tidak ada pengaruh

terhadap harga absolut residu.

Uji Autokorelas

Metode pengujian autokorelasi dalam penelitian
ini menggunakan uji Durbin-Watson (D-W). Uji
autokorelass menunjukkan nilai D-W sebesar
2,291 terletak di antaradU dan 4-dU yaitu (1,50
< 2,291 < 2,50). Dari hasil tersebut disimpulkan
bahwa model tidak

terdapat asumsi klasik autokorelasi.

regres penelitian ini

Uji Hipotesisdan Uji Korelasi
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai
F hitung =19,377 > F tane = 3,156 dengan p-value
0,000 < 0,05 dan nilai koefisien korelas ganda
(R) sebesar 0,405. Hasil

kualites tidur dan kestabilan emosi secara

ini - menunjukkan
bersama-sama berhubungan signifikan dengan
prestasi akademik.

Selanjutnya, diketahui t piwng = 2,978 > t (pat =
2,000 dengan p-value 0,004 < 0,05 dan nilai
koefisien korelasi parsia (r) antara kualitas tidur
dengan prestasi akademik sebesar 0,495. Hasll
tersebut menunjukkan terdapat hubungan yang
signifikan antara kualitas tidur dengan prestasi
akademik. Arah hubungan yang terjadi bersifat

positif karena nilai (r) positif. Semakin tinggi
kualitas tidur, maka semakin tinggi prestasi
akademik.

Selain itu, nilai t pitng = 3,909 > t (e = 2,000
dengan p-value 0,00 > 0,05 dan nilai koefisien
korelass parsia (r) antara kestabilan emosi
dengan prestasi akademik sebesar 0,559. Hasll
tersebut menunjukkan tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara kualitas tidur dengan
pretas akademik. Semakin tinggi kestabilan
emosi, maka semakin tinggi prestasi akademik.

Kontribusi

Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,405
menunjukkan bahwa kontribusi kualitas tidur
dan kestabilan emosi terhadap prestasi akaemik
sebesar  40,5%.
bahwa sumbangan efektif yang diberikan
kualitas tidur terhadap pretasi akademik sebesar
24,71%, sumbangan efektif dari kestabilan
emosi terhadap prestasi akademik 15,79%.

Hasil tersebut juga berarti

Analisis Deskriptif

Dari kategorisasi prestasi  akademik
diketahui tingkat
kualitas tidur pada kategori sedang, 28% pada
kategori buruk, dan 0% pada kategori baik.
Nilal rerata empirik sebesar 2,97. Hal ini berarti

hasil

72% responden memiliki

secara umum, mahasiswa aktif paduan suara
Voca Erudita UNS memiliki tingkat prestas
akademik sedang.

Hasil kategorisas skala PSQI pada kualitas
tidur menunjukkan 70% responden memiliki
tingkat kualitas tidur pada kategori sedang dan
18,3% pada kategori tinggi dan 11,75% pada
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kategori rendah. Nilai rerata empirik sebesar
11,50. Hal ini berarti bahwa secara umum,
mahasiswa aktif paduan suara Voca Erudita
UNS memiliki tingkat kualitas tidur sedang.
Hasil kategorisas skala kestabilan emos,
diketahui 63,3% responden memiliki tendensi
kestabilan emos pada kategori sedang, 16,7%
pada kategori tinggi, dan 20% pada kategori
rendah. Nilai rerata empirik sebesar 73,00. Hal
ini  berarti secara umum, mahasisva aktif
paduan suara Voca Erudita UNS memiliki
tendens kestabilan emosi sedang.

PEMBAHASAN

Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa
hipotesis pertama daam pendlitian ini
terpenuhi, yaitu terdapat hubungan antara

kualitas tidur dan kestabilan emosi dengan
prestas akademik mahasiswa aktif Paduan
Suara VocaErudita UNS. Dengan demikian,
kualitas tidur dan kestabilan emos secara
bersama-sama  berhubungan  positif  dan
signifikan dengan prestasi akademik mahasiswa
aktif paduan suara Voca Erudita Universitas
Sebelas Maret. Semakin tinggi kualitas tidur dan
kestabilan emosi, maka semakin tinggi pula
prestasi akademik. Demikian juga sebaliknya,
semakin rendah kualitas tidur dan kestabilan
emosi, maka semakin rendah pula prestas
akademik. Hubungan yang terbentuk antara
kualitas tidur dan kestabilan emosi dengan
prestas akademik termasuk dalam kategori
sedang. Prestass akademik mahasiswa Voca
Erudita sebagai variabel kriterium dapat
dijelaskan oleh kualitas tidur dan kestabilan

emos sebagai variabel prediktor sebesar 40,5%,

sementara 59,5% dijelaskan oleh faktor lain di
luar kedua variabel tersebut, diantaranya faktor
lainnya yaitu faktor eksternal ditentukan oleh
faktor lingkungan keluarga, faktor lingkungan
kampus dan lingkungan masyarakat
(Suryabrata, 2004). Uji hipotesis membuktikan
juga hipotesis kedua dalam penelitian ini

diterima.

adalah

terdapat hubungan antara kualitas tidur dengan

Hipotesis kedua dalam skrips ini
prestas akademik mahasiswa aktif paduan
suara Voca Erudita UNS. Hubungan yang
terbentuk dari kualitas tidur dengan prestasi
akademik termasuk dalam kategori sedang.
Dengan demikian, secara parsia kualitas tidur
berhubungan positif yang signifikan dengan
prestas akademik. Semakin tinggi tingkat
kualitas tidur yang didlami mahasiswa Voca
Eruditay, maka semakin tinggi pula prestas
akademiknya.

Selanjutnya, pengujian hipotesis ketiga pada
penelitian menunjukkan terdapat hubungan
signifikan antara kestabilan emosi dengan
prestasi akademik. Kestabilan emosi yang
tinggi, maka prestasi akademik pada mahasiswa
aktif paduan suara Voca Erudita UNS. Dengan
ketiga dalam

demikian, maka hipotesis

penelitian ini diterima. Mahasiswa yang
tergabung pada Voca Erudita memiliki
kecenderungan mampu mengontrol  kondisi

emosinya dengan cukup baik.

Hal tersebut diperkuat oleh penelitian yang telah
diadakan oleh Asrowi dan Meitasari, 2011)
bahwa diperoleh koefisien positif sebesar 0,626
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dengan signifikas sebesar 0,000 (p<0,01)
hubungan positif yang sangat signifikan antara
kestabilan emos dengan prestasi belgar.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
seseorang yang emosinya stabil  memiliki
pandangan dan pendirian yang kuat dalam
menghadapi akademis perkuliahannya sehingga
dapat meningkatkan prestasi akademik di

universitas.

Dari kategorisasi skala PSQI diperoleh hasil
bahwa mahasiswva aktif Voca Erudita UNS
memiliki tingkat kualitas tidur sedang. Hal ini
karena tidak semua mahasiswa mengalami
ggadagelga kudlitas tidur yang kurang baik,
sehingga tingkat kualitas tidur yang dimiliki

oleh mahasiswa VVoca Eruditaini berbeda

Dari
diketahui bahwa mahasiswa aktif Voca Erudita
kestabilan emos sedang. Ha terjadi
dikarenakan yang diaami
mahasiswa yang mengikuti paduan suara ini,

kategorisasi skala kestabilan emosd,

ini

pengalaman

tidak menunjukkan emosi yang meluap-luap
saat menyikapi suatu permasalahan. Mereka
cenderung bersikap sewgarnya jika mereka
mengahadapi masalah yang cukup rumit.

Dari kategorisasi prestas akademik, diketahui
bahwa mahasiswva aktif Voca Erudita UNS
memiliki prestas akademik sedang. Hal ini
ditandai dengan sebagian besar IPK mahasiswa
yang tergolong aktif pada paduan suara Voca
indeks prestasi tidak
kurang dari 2,97 dan tidak lebih dari 2,97. Hal
tersebut dikarenakan keadaan mahasiswa yang

Erudita ini  memiliki

kurang mampu memprioritaskan porsi waktu

yang digunakan untuk menggar mata kuliah
dengan porsi waktu latihan di luar kampus yang
cenderung mengurangi  jam  perkuliahan.
Ketidakdisiplinan ini membuat mahasiswa yang
mengikuti kegiatan di Voca Eruditatidak begitu
memiliki IPK yang cukup baik karena dianggap
cukup sibuk.

Penelitian ini pada intinya menjawab hipotesis
mengenai hubungan antara kualitas tidur dan
kestabilan emosi dengan prestasi akademik pada
mahasiswa aktif VVoca Erudita UNS. Kelemahan
dalam penelitian
beberapa kendala saat penelitian
berlangsung, diantaranya jumlah

ini  dikarenakan peneliti
menemuli
responden
yang terbatas, tidak pasti dan sulit dijumpai
sewaktu-waktu, memaksa peneliti  untuk
melakukan data dilakukan

beberapa kali untuk kepentingan analisis data.

pengambilan

Selain itu, beberapa kelemahan lain di dalam
penelitian ini yaitu ruang lingkup penelitian
yang sempit sehingga hasil penelitian hanya
dapat digenerdlisaskan di  Voca Erudita
Universitas Sebelas Maret yang berlokas di
Surakartatidak bisa dilakukan penelitian dengan
cakupan berbagai macam paduan suara yang
lebih luas dan dengan jumlah responden yang
lebih banyak. Ha

kuantitatif

didasarkan bahwa
yang reliabel
menghasilkan data pengukuran yang relatif

ini

instrumen

sama meskipun dilakukan peneliti yang berbeda
daam situas dan waktu yang berlainan,
tentunya berkenaan pada sampel dengan
karakteristik serupa (Sugiyono, 2011).
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Penelitian selanjutnya, ha yang perlu
diperhatikan adalah menambah variabel-
variabel lain yang belum digunakan pada
penelitian ini, faktor — faktor kestabilan emosi
yang mempengaruhi prestasi akademik pada
mahasiswa yang mengalami jam tidur kurang
dan belum terungkap pada penelitian ini,
membandingkan jenis kualitas tidur berdasarkan
laki-laki

membandingkan kualitas tidur mahasiswa yang

gender ataupun perempuan, atau

mengikuti paduan suara dengan mahasiswa
yang tidak mengikuti kegiatan di luar jadwal
perkuliahan.

Diharapkan melalui penelitian tertulis ini
peneliti selanjutnya mampu lebih komprehensif
daam menggunakan variabel yang terdapat
pada penelitian ini, mengingat kualitas tidur
adalah fenomena yang begitu kompleks, relatif
dan jugakrusial.

PENUTUP

Kesmpulan :

1. Terdapat hubungan positif yang signifikan
kualitas tidur dan kestabilan emosi dengan
prestas akademik pada mahasiswa aktif
Paduan Suara Voca Erudita UNS.

2. Terdapat hubungan positif yang signifikan
antara kualitas tidur dengan prestas
akademik mahasiswa paduan suara Voca
Erudita UNS.

3. Terdapat hubungan positif yang signifikan
antara kestabilan emos dengan prestas
akademik mahasiswa aktif paduan suara

Voca Erudita UNS.

Saran:

1. Bagi Mahasiswa Aktif Paduan Suara

Bagi mahasiswa Paduan Suara Voca Erudita
agar
mengenai kualitas tidur dan aspek psikologis

lebih memperhatikan aspek fisiologis

mengenai kestabilan emosi. Secara keseluruhan
hasil penelitian menunjukkan bahwa prestas
akademik mahasiswa aktif Paduan Suara Voca
Erudita UNS sudah cukup baik. Potens ini
harus tetap dipertahankan dan dioptimalkan bagi
pemenuhan tugas sebagai tanggung jawab
sebagal seorang mahasiswa, terutama dalam
mengatur mangemen waktu istirahat. Dalam
rangka mengefektifkan mangemen waktu dan
kestabilan emosi, mahasiswa direkomendasikan
mengikuti beberapa pelatihan psikologi yang
sesuai dengan kebutuhan mahasiswa, misalnya
penelitian mangemen diri. Ha ini penting
direkomendasikan untuk mahasiswa aktif untuk
mengatur diri dan mampu memprioritaskan
waktu belgar saat berada di luar jam kuliah.
Bagi mahasiswa yang belum mencapa target
SKS yang ditentukan, diharapkan lebih terbuka
dan kooperatif kepada dosen pembimbing
akademik dan selain itu mahasiswa disarankan
mengikuti motivation training untuk
memberikan motivasi dan bimbingan sehingga
mampu mengetahui gaya belgar yang cocok
dan  sesuai dan

dengan  karakternya

mengoptimalkan nilai IPK di semester depan .

2. Bagi Unit Kegiatan Mahasiswa Voca
Erudita

Baggh, UKM Voca Erudita sdain

meningkatkan prestasi bernyanyi,

diharapkan juga memperhatikan prestas
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akademik dari anggota yang masih aktif
berkuliah. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan akan lebih bak apabila
UKM Voca Erudita memperhitungkan
kembali jadwal
malam. Dengan demikian mahasiswa aktif
Voca Erudita dapat lebih mengefektifkan
waktu  belatih, tidak
mengganggu kualitas tidur dari mahasiswa
aktif Voca Erudita. Kartu Hasil Studi (KHS)
dapat sdah sau  bahan

pertimbangan semester, mahasiswva aktif

latihan terutama latihan

belgar, serta

men;] adi

Voca Erudita diharapkan mengumpulkan
hasil prestas akademik dalam bentuk KHS
ke pengurus Voca Erudita.
. Bagi Pendlitian Selanjutnya

Bagi penditi lain khususnya penéliti
dibidang psikologi yang berminat untuk
mengkaji fenomena dan meneliti dengan
topik yang sama, diharapkan memperluas
ruang lingkup populasi dan menambah
sampel penelitian ini pada beberapa Paduan
Suara.  Peneliti  lebih dapat
memodifikasi kerangka model penelitian ini,
seperti
yang
mahasiswa yang tidak tergabung dengan

lanjut

membandingkan antar mahasiswa
tergabung  organisasi  dengan
organisas  manapun, menambahkan hasil
penelitian dengan metode kudlitatif, dan
mencermati faktor-faktor lain yang dapat
kestabilan emosi pada

jam tidur

mempengaruhi
mahasiswa yang mengalami
kurang yang belum mendapat perhatian
besar dalam penelitian ini, mengungkap
kualitas tidur dan

konsekuensi  dari

kestabilan emosi agar generalisas hasil

penelitian lebih komprehensif dan penelitian
ini dapat dijadikan sebagai informasi dan
bahan acuan.
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